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Abstrak 

Analisis pemahaman konsep peserta didik pada topik perambatan kalor dengan 

menggunakan Rasch Model masih  belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pemahaman konsep peserta didik pada materi perambatan kalor dengan 

menggunakan pemodelan Rasch. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Partisipan uji pemahaman 

konsep perambatan kalor berasal dari salah satu MAN di kabupaten Bandung, yang 

mengikuti sebanyak 18 peserta didik dengan rincian 10 siswa perempuan dan 8 siswa 

laki-laki, rentang umur peserta didik yaitu 15-16 tahun. Instrumen penelitian terdiri dari 15 

soal perambatan kalor berbentuk pilihan ganda yang disebarkan melalui google form yang 

diisi secara online oleh peserta didik. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar 

dari nilai logit peserta didik dibawah 0,0 logit, dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep 

perambatan kalor pada peserta didik masih rendah. Terdapat tiga peserta didik yang 

memiliki pola jawaban tidak sesuai, diindikasikan peserta didik tersebut tidak menjawab 

soal dengan sungguh-sungguh. Pemodelan Rasch mampu menganalisis pemahaman 

konsep dengan baik dan jelas sehingga perlu digunakan oleh para pendidik untuk 

menganalisis kemampuan dan hasil peserta didik. 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Rasch Model, Perambatan Kalor. 

Pendahuluan 

Pemahaman konsep memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Pemahaman konsep berpengaruh signifikan pada hasil belajar peserta didik, sebagaimana 

dinyatakan dalam penelitian (Azizah dkk., 2020). Pemahaman konsep dapat diartikan sebagai 

pemahaman fungsional dan kemampuan logis dalam menerapkan pengetahuan dalam konteks 

pengetahuan tersebut diperoleh, seperti yang dijelaskan oleh (Banda & Nzabahimana, 2021). 

Lebih lanjut, pemahaman konsep yang mendalam dapat mengidentifikasi hubungan dan 

kesamaan antara konsep-konsep, sehingga konsep tersebut dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Aydin Ceran & Ates, 2020). Pemahaman 

konsep merupakan hal dasar untuk seseorang dapat menyelesaikan masalah (Mayasari & 

Habeahan, 2021).Pemahaman konsep menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan 

menyintesis pengetahuan dan informasi dari beragam skema yang sudah dikenal, dan 

menerapkannya dalam konteks yang baru.  

Dalam fisika, pemahaman konsep bisa dilihat melalui kecerdasan peserta didik dalam 

mengkoordinasikan informasi yang beragam atau berbeda, guna memecahkan masalah tertentu 

dengan menerapkan konsep-konsep yang telah dikenal dalam situasi yang baru (Banda & 

Nzabahimana, 2021). Pemahaman konsep adalah kemampuan yang menunjukan bagaimana 

konsep berhubungan secara akurat untuk memecahkan masalah (Dafrita & Nurmaningsih, 

2019).  Penelitian yang telah dilakukan oleh (Taqwa dkk., 2019) dalam analisis pemahaman 

konsep fisika pada materi suhu dan kalor, menunjukkan bahwa pemahaman konsep pada peserta 
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mahasiswa tingkat S1 dan S2 masih rendah. Hasil penelitian lainnya, seperti yang dilakukan oleh 

(Iswanto & Wulandari, 2022), yang menganalisis pemahaman konsep siswa Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) pada materi suhu dan kalor dengan metode analisis data yang klasik, juga 

mengindikasikan bahwa pemahaman konsep peserta didik terkait materi suhu dan kalor masih 

sangat rendah. Pemahaman konsep akan membantu siswa memahami materi pelajaran sebagai 

konsep utama, bukan hanya mengingat fakta secara terpisah (Nofendra, 2019). Siswa dapat 

menjelaskan sebuah konsep setelah mereka memahaminya, sehingga pembelajaran bukan 

hanya hafalan (Hasanah dkk., 2019). Oleh karena itu, pemahaman konsep menjadi hal yang 

sangat krusial dalam pembelajaran fisika. Pendidik dapat menilai sejauh mana peserta didik 

mampu menerapkan pengetahuan mereka pada topik fisika. Dengan demikian, peningkatan 

pemahaman konsep perlu menjadi fokus utama dalam pengembangan metode pembelajaran 

guna mencapai hasil yang lebih optimal. 

Fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari fenomena alam 

dan hasil perbuatan manusia berupa gagasan, pengetahuan, serta konsep yang diorganisir 

melalui proses ilmiah, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian oleh Winarti dkk., (2021). Salah 

satu topik penting dalam ilmu fisika adalah perambatan kalor. Perambatan kalor merupakan 

proses perpindahan energi panas yang bertujuan mencapai kesetimbangan termal. Perbedaan 

suhu dalam sebuah sistem dapat menjadi pemicu terjadinya perambatan kalor. Lebih lanjut, 

perbedaan suhu antara dua benda yang berdekatan atau antara benda dengan lingkungannya 

yang lebih panas atau lebih dingin memiliki peran penting dalam mendorong perambatan kalor. 

Ketika kita memeriksa secara mikroskopis, kita akan menemui tiga jenis gerakan partikel utama 

dalam konteks perambatan kalor, yaitu getaran, translasi, dan rotasi. Gerakan partikel ini 

merupakan mekanisme dasar yang terlibihi dalam proses konduksi termal. Untuk lebih 

memahami konsep konduksi, gambar skema dari konduksi pada sebuah batang dapat 

membantu mengilustrasikan bagaimana perpindahan panas melalui materi yang mengalami 

perambatan kalor. 

 
 

 

 

Dalam perpindahan kalor secara konduksi, ∆Q merupakan jumlah energi panas yang 

dikonduksikan lewat potongan batang dalam suatu waktu ∆t, sehingga laju konduksi termis dapat 

diketahui ∆Q/∆t (Tipler , 1998).  

Konveksi panas adalah konduksi panas dan aliran fluida. Aliran fluida menentukan laju 

konveksi, berikut skema terjadinya konveksi dalam ruangan yang menggunakan pemanas. 

 
Gambar 2. Skema Konveksi pada ruangan yang menggunakan pemanas 

Sumber : Paul. G Hewit, 2015 

Skema tersebut menjelaskan bahwa proses yang sama terjadi ketika radiator menaikkan 

suhu ruangan. Radiator panas menghangatkan udara di bagian bawah ruangan. Udara hangat 

Gambar 1. Proses Konduksi Pada Batang 

dengan Panjang L 

Sumber : Paul. G Hewitt, 2015 
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mengembang dan, karena kerapatannya lebih rendah, naik ke langit-langit. Udara yang lebih 

padat dan lebih dingin dari atas tenggelam, mengatur pola aliran udara yang terus menerus 

(Serway & Vuille, 2012).  

Panas radiasi ditransfer sebagai energi radiasi melalui pergerakan gelombang 

elektromagnetik antar objek (Duruk dkk, 2021),berikut skema jenis radiasi gelombang 

elektromagnet. 

 

Gambar 3. Skema Radiasi Gelombang Elektromagnetik 

Sumber : Paul. G Hewitt, 2015 

Topik perambatan kalor sangat penting untuk dipahami oleh peserta didik di tingkat 

sekolah menengah. Oleh karena itu, peneliti perlu mengukur sejauh mana pemahaman peserta 

didik tentang topik ini. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pemahaman peserta didik terhadap konsep perambatan kalor. 

Untuk menganalisis pemahaman konsep peserta didik dapat dilakukan dengan 

menggunakan analisis Model Rasch. Model Rasch membantu memprediksi kemungkinan 

jawaban yang benar pada tes berdasarkan peringkat dari dua variabel, kesulitan item dan 

kemampuan individu, melintasi kontinum antara keduanya. Analisis model Rasch meningkatkan 

akurasi dan kualitas tes dan studi karena juga memungkinkan terciptanya berbagai alat ukur 

yang berbeda. Koreksi penting dilakukan saat menggunakan data survei dan pentingnya metrik 

siswa dan kelompok diklarifikasi melalui item survei. Membuat tes kinerja menggunakan model 

Rash menawarkan keunggulan akurasi, objektivitas, dan independensi pengukuran. Model 

Rasch digunakan sebagai kriteria untuk struktur respon dan tidak hanya sebagai deskripsi 

statistik dari respon, digunakan untuk mencapai akurasi dan objektivitas tertinggi dalam 

pengukuran untuk membangun hubungan yang lebih akurat antara alat pengukur dan 

karakteristik dasar individu. Analisis model Rasch adalah alat yang dapat digunakan untuk 

menilai validitas dan reliabilitas struktur instrumen (Al Ali & Shehab, 2020).  

 Model Rasch dapat mengubah data ordinal menjadi data rasio, memungkinkan data 

tersebut digunakan untuk jenis analisis yang sesuai. Ini karena data ini adalah tipe data teratas 

untuk analisis. Selain itu, analisis model Rasch dapat meningkatkan efektivitas kuesioner untuk 

melakukan penelitian. Selain itu, analisis model Rasch juga memungkinkan Anda 

mengklasifikasikan setiap item dalam kuesioner Anda ke dalam beberapa tingkatan, seperti 

mudah, sedang, dan sulit. Pada saat yang sama, analisis model Rasch memungkinkan deteksi 

duplikat item dan skala dalam kuesioner, validasi skor alfa Cronbach, reliabilitas item, dan 

reliabilitas orang. Oleh karena itu, analisis model Rasch disebut sebagai alat yang kuat untuk 

menetapkan keandalan dan validitas kuesioner (Che Lah dkk., 2022). 

Telah banyak penelitian sebelumnya terkait analisis pemahaman konsep peserta didik pada 

salah satu materi fisika. Dari sekian banyak penelitian tersebut, analisis masih penggunakan 

metode klasik. Perlunya untuk menganalisis pemahaman konsep peserta didik dengan analisis 

yang lebih akurat dengan menggunakan model Rasch menggunakan bantuan software Winstep. 

Sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis pemahaman konsep peserta didik pada 

materi perambatan kalor dengan menggunakan model Rasch. 
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Metode 

Partisipan 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebar google form berisi soal pemahaman konsep 

materi perambatan kalor pada kelas XI pada salah satu MAN Kabupaten Bandung. Sampel 

penelitian berjumlah 18 peserta didik dengan rincian 10 orang siswa perempuan dan 8 orang 

siswa laki-laki. Rata-rata sampel berusia 15-16 tahun. 

Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan ADDIE (analysis, design, development, 

implementation, evaluation). Analysis yang dilakukan yaitu dengan melakukan analisis 

kebutuhan untuk penelitian, design yaitu merancang instrumen yang akan digunakan rancangan 

dalam tahapan ini merujuk ke penentuan tes standar perambatan kalor untuk pemahaman 

konsep, development yaitu dengan menerjemahkan soal-soal yang berasal dari bahasa inggris 

ke dalam bahasa indonesia dan menginput soal ke google form, implementation yaitu dengan 

menyebarkan link google form kepada peserta didik kelas XI di salah satu MAN Kabupaten 

Bandung, dan Evaluation yaitu menganalisis data pemahaman konsep peserta didik dengan 

menggunakan model Rasch dengan menggunakan bantuan software Winstep Rasch.  

 
Gambar 4. Desain Penelitian Penguasaan Konsep 

Instrumen Penetilian 

Instrumen pada penelitian ini menggunakan instrumen pemahaman konsep kalor Thermal 

Concept Evaluation (TCE) yang dikembangkan oleh (Yeo & Zadnik, 2001) berbentuk pilihan 

ganda. Contoh instrumen yang dikembangkan oleh peneliti sebelumnya ditunjukan seperti pada 

gambar 4. 

 

 
Gambar 5. Instrumen Pilihan Ganda yang dikembangkan Yeo & Zadnik 

Jumlah butir soal yang digunakan yaitu sebanyak 15 butir yang merupakan materi 

perambatan kalor. Nilai validitas dan reliabilitas instrumen ini telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dengan nilai reliabilitas 0.81. Sedangkan, nilai validitas tidak disebutkan dalam 

artikel tersebut, validitas yang dilakukan yaitu 3 tipe yaitu konten, face, konstruk. Tetapi dalam 

halaman PhySport web yang menyediakan tes standar meyatakan bahwa validitas dari instrumen 

tersebut “high validity”. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah dengan Rasch Model dengan menggunakan Winstep Rasch. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui nilai logit yang selanjutkan diintrepretasikan apakah 

peserta didik sudah menguasai materi atau belum. Berikut alur dari analisis data menggunakan 

Rasch Model ditunjukan dengan gambar 6. 

 

 

https://jurnaldidaktika.org/


      Copyright © 2024 The Author(s) 

 Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol. 13, No. 2, Mei 2024 

https://jurnaldidaktika.org   1365 

 
Gambar 6. Analisis dengan Rasch Model 

 

Hasil 
Sesuai dengan uraian sebelumnya bahwa analisis data dari hasil uji pemahaman konsep 

mengenai perambatan kalor menggunakan model rasch dengan bantuan Winstep Rasch. Untuk 

mengetahui tingkat pemahaman konsep peserta didik dapat dianalisis dengan menggunakan 

output tabel  dan tabel-tabel yang digunakan yaitu Tabel 17. Person Measure dan Tabel 6. 

Person Fit Order (Sumintono & Widhiarso, 2015). Selain itu,  pencapaian pemahaman konsep 

peserta didik dapat dianalisis dengan menggunakan ouptut tabel Tabel 1. Wright Map. Pada 

Wright Map, garis putus-putus vertikal mewakili pengurutan orang dan item dari yang terendah 

hingga yang terbaik (dari bawah ke atas), untuk person pengurutannya dari yang memiliki 

kemampuan kurang memahami konsep (paling bawah) hingga yang menguasai konsep (di atas 

garis vertikal), di tengah garis vertikal terdapat huruf "M" yang menunjukkan rata-rata untuk 

item dan orang-orang, huruf "S" mencerminkan satu standar deviasi dari nilai rata-rata, 

sementara "T" mengindikasikan dua standar deviasi dari nilai rata-rata (Abdullah dkk., 2017).  
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Gambar 7. Wright Map 

Berdasarkan hasil dari Wrigt Map kemampuan pemahaman peserta didik dapat dianalisis 

dengan mengidentifikasi distribusi jawaban masing-masing peserta didik dengan 

mengidentifikasi person. Sebaran kemampuan peserta didik dianalisis dengan measure logit, 

seperti yang kita ketahui nilai 0,0 merupakan nilai rata-rata logit sebagai standar abilistas peserta 

didik dan juga tingkat kesukaran item.  Peserta didik 14P memiliki nilai logit paling tinggi yaitu 

dengan nilai +0,17 tetapi peserta didik 14P belum mampu menjawab benar item S4, S8, S11, 

S13, S10, S14, S12 karena nilai logit item lebih tinggi daripada nilai logit peserta didik. Nilai logit 

17 peserta didik lainnya masih dibawah 0,0 hal ini menunjukan bahwa pemahaman konsep 

peserta didik terhadap materi perambatan kalor masih rendah.  
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Tabel Person Measure pada gambar 8, menunjukan nilai logit peserta didik, standar 

deviasi (SD) 0,73 dengan rata-rata logit -1.13. Menurut (Kurli. dkk, 2021) nilai standar deviasi 

dapat dijadikan sebagai acuan pengelompokan kemampuan peserta didik. Hasil tersebut dapat 

dianalisis kemampuan pemahaman peserta didik , nilai logit peserta didik dari 18 peserta didik 

tidak ada yang melebihi nilai standar deviasi 0,73 sehingga dapat dikatakan tidak ada peserta 

didik yang memiliki tingkat kemampuan pemahaman kosep perambatan kalor dengan kategori 

tinggi. Peserta didik 14P memiliki nilai logit 0,17 dengan mengerjakan 8 soal benar dimana nilai 

tersebut masih berada di rentang 0 - 0,73 sehingga kemampuan 14P dikatakan memiliki 

kemampuan pemahaman kategori sedang, sedangkan peserta didik 13L, 01P, 03L, 11P, 15L, 

17P, 04L,02P, 05L, 12P, 07P, 08L, 16P, 18L, 06P, 09L, 10P masih termasuk kategori memiliki 

pemahaman konsep perambatan kalor yang rendah karena nilai logit masih dibawah 0,0.  

 

 

Tabel Person Fit Order ditunjukan pada gambar 9, digunakan untuk mengetahui adanya 

individu yang pola responnya tidak sesuai yang artinya ada ketidaksesuaian jawaban yang 

diberikan berdasarkan kemampuannya dibandingkan dengan model ideal dan tabel ini juga dapat 

mengetahui konsistensi berpikir peserta didik maupun digunakan untuk mengetahui jika ada 

kecurangan yang dilakukan oleh peserta didik (Sumintono & Widhiarso, 2015). Penelitian 

(Rosiqoh & Suhendi, 2021) mengenai analisis kemampuan penguasaan konsep pada materi 

Gambar 8. Person Measure 

Gambar 9. Person Fit Order 
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Newton menggunakan Person Fit Order untuk memastikan kekonsistenan jawaban dari peserta 

didik. Selain itu (Dwinata, 2019) melakukan analisis kemampuan pemecahan masalah pada 

subjek matematika menggunakan person fit order untuk mengetahui kesesuaian individu.  

Kriteria yang memenuhi kesesuaian dengan model yaitu nilai MNSQ yang diterima : 0,5 < MNSQ 

< 1,5, nilai ZSTD yang diterima : -2,0 < ZSTD < +2,0, dan Pt Mean Corr yang diterima : 0,4 < Pt 

Measure Corr < 0,85.  

 
 

 

Tabel skalogram pada gambar 10, menunjukan bahwa peserta didik 07P dan 15L tidak 

cermat tidak dapat mengerjakan butir soal yang mudah yaitu nomor 6 tetapi ia mampu 

mengerjakan soal yang tergolong sulit yaitu nilai logitnya berada diatas, begitupun dengan 

peserta didik 17P tidak mampu mengerjakan dengan benar soal mudah kedua yaitu nomor 3 

tetapi Ia mampu mengerjakan soal yang sulit sehingga terlihat bahwa peserta didik tersebut 

diindikasikan tidak mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh. 

 
 

Gambar 10. Skalogram 

 

Gambar 11. Analisis DIF 
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Gambar 11 menunjukan analisis DIF memberikan informasi mengenai probabilitas setiap 

butir soal, hal ini menginformasikan apakah soal perlu diperbaiki atau tidak. Menurut (Sumintono 

& Widhiarso, 2015) untuk nilai probabilitas yang kurang 0,05 menunjukan butir soal yang perlu 

diperbaiki agar tidak memrugikan kelompok gender tertentu. Tabel menunjukan untuk item 

nomor 1 probabilitas bernilai 0,0417 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga butir soal 

nomor 1 perlu diperbaiki. 

 

Grafik person DIF plot pada gambar 12, menunjukan pencapaian peserta didik dalam 

pencapaian setiap item soal. Soal 6 terletak pada kurva di bawah (di bawah logit 0) , hal tersebut 

mengindikasikan butir soal nomor 6 tergolong mudah, soal  lebih banyak dijawab benar oleh 

kelompok laki-laki daripada perempuan dan dapat dikatakan bahwa soal tersebut mengandung 

bias. Begitu pun dengan butir soal 1 yang menunjukan adanya bias, perempuan lebih mudah 

mengerjakan soal daripada laiki-laki dengan nilai logit perempuan di atas logit 0 sedangkan laki-

laki nilai logitnya berada dibawah 0. Untuk butir soal lainnya , perbedana kemampuan 

mengerjakan butir soal dengan benar tidak berbeda jauh.   

Pembahasan 

Dari hasil temuan pada Wright Map, menunjukan bahwa mayoritas peserta didik (94%) 

memiliki kemampuan pemahaman konsep yang rendah, sementara hanya sebagian kecil (6%) 

yang memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik. Hal ini mengindikasikan adanya 

kebutuhan untuk melakukan tindakan perbaikan atau pendekatan pembelajaran yang lebih efektif 

guna meningkatkan pemahaman konsep mereka terkait materi perambatan kalor. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sukarelawan, dkk. (2022) juga menggunakan 

metode analisis yang serupa pada subjek peserta didik kelas 11 pada materi listrik. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik dapat 

dibagi menjadi empat golongan, yaitu sangat tinggi, tinggi, moderate, dan rendah. Temuan ini 

menegaskan bahwa penggunaan Wright Map dapat efektif dalam memvisualisasikan 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada berbagai materi pelajaran fisika. 

Penggunaan Wright Map dalam analisis pemahaman konsep fisika telah terbukti 

membantu dalam memahami sebaran kemampuan peserta didik dan memberikan pandangan 

yang lebih mendalam tentang efektivitas pembelajaran. Dengan pemahaman yang lebih baik 

 

Gambar 12. Person DIF Plot 
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tentang tingkat pemahaman konsep, pendekatan pembelajaran yang sesuai dapat 

diimplementasikan untuk meningkatkan pencapaian belajar peserta didik. 

Hasil temuan Person Measure menunjukkan bahwa tidak ada peserta didik yang memiliki 

tingkat kemampuan pemahaman konsep perambatan kalor dengan kategori tinggi, karena tidak 

ada yang memiliki nilai logit melebihi nilai standar deviasi 0,73. Hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Kurli et al. (2021) juga mengindikasikan bahwa tiga kategori dua orang memiliki 

kemampuan penguasaan rendah dengan nilai logit dibawah rata-rata person logit, sebelas orang 

memiliki kemampuan penguasaan sedang dengan nilai logit di atas rata-rata person logit tetapi 

masih di bawah standar deviasi, dan satu orang memiliki kemampuan tinggi dengan nilai logit di 

atas rata-rata person dan di atas nilai standar deviasi. Hal ini menegaskan pentingnya identifikasi 

standar deviasi pada person measure untuk mengelompokkan kemampuan peserta didik secara 

lebih akurat. 

Dengan demikian, hasil temuan Person Measure menunjukkan bahwa penggunaan standar 

deviasi measure merupakan pendekatan yang berguna dalam mengklasifikasikan kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik dalam suatu materi pelajaran seperti perambatan kalor. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang sebaran kemampuan peserta didik, pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dapat diimplementasikan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

mereka secara efektif. 

Hasil temuan Person Fit Order menunjukkan bahwa peserta didik 15L, 07P, dan 17P 

memiliki nilai MNSQ yang lebih dari 1,5, yang berarti ada ketidaksesuaian antara pola respon 

mereka dengan model ideal, dan hal ini di luar batas yang diterima. Namun, dalam aspek ZSTD, 

hanya peserta didik 15L yang berada di luar batas. Selain itu, dalam hal Pt Measure Corr, peserta 

didik 07P juga berada di luar batas, yang mengindikasikan pola respon mereka diluar kebiasaan. 

Informasi mengenai pola respon yang tidak biasa dapat dilihat lebih jelas melalui skalogram, 

yang dapat membantu untuk mengidentifikasi pola respon yang tidak sesuai dengan model ideal. 

Dengan demikian, hasil temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan Person Fit Order 

adalah alat yang efektif dalam mengidentifikasi ketidaksesuaian pola respon peserta didik dengan 

model ideal, sehingga dapat membantu dalam memastikan kekonsistenan jawaban serta 

mendeteksi kemungkinan kecurangan dalam menjawab soal. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa peserta didik 07P dan 15L tidak cermat dalam 

mengerjakan butir soal yang mudah, seperti nomor 6, tetapi mampu mengerjakan soal yang 

tergolong sulit, yang ditandai dengan nilai logitnya yang berada di atas. Demikian pula, peserta 

didik 17P tidak mampu mengerjakan dengan benar soal mudah kedua, yaitu nomor 3, tetapi 

dapat mengerjakan soal yang sulit. Analisis ini mengindikasikan bahwa peserta didik tersebut 

kemungkinan tidak mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh, atau ada faktor-faktor lain yang 

memengaruhi kinerja mereka dalam menjawab tes. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Samsudin (2020) mengenai analisis kemampuan 

literasi sains peserta didik menggunakan skalogram untuk mengetahui tingkat kesulitan soal 

yang dikerjakan oleh peserta didik serta mendeteksi kecurangan dalam pengerjaan tes. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa beberapa peserta didik diindikasikan melakukan 

kecurangan saat tes berlangsung. 

Dengan demikian, penggunaan skalogram dalam analisis kemampuan pemahaman konsep 

perlu digunakan untuk mengetahui tingkat kesungguhan peserta didik dalam menjawab tes. 

Skalogram memberikan informasi yang berguna dalam mengidentifikasi pola jawaban yang tidak 

sesuai serta mendeteksi potensi kecurangan, sehingga dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang kinerja peserta didik dan kualitas hasil tes secara keseluruhan. 

Dari hasil analisis, terlihat bahwa untuk item nomor 1, probabilitasnya adalah 0,0417, yang 

kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat DIF yang signifikan untuk item tersebut, 
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sehingga butir soal nomor 1 perlu diperbaiki agar tidak memberikan keuntungan atau kerugian 

yang tidak adil terhadap kelompok gender tertentu. Namun, untuk soal lainnya, nilai probabilitas 

sudah di atas 0,05, yang menunjukkan bahwa tidak ada indikasi DIF yang signifikan. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa soal-soal tersebut sudah baik dan tidak memerlukan perbaikan 

dalam konteks DIF. 

Dengan menggunakan analisis DIF, pembuat tes atau peneliti dapat memperbaiki atau 

mengoreksi butir soal yang menunjukkan indikasi DIF yang signifikan, sehingga hasil tes dapat 

lebih adil dan akurat untuk semua kelompok peserta. Ini penting untuk memastikan bahwa 

evaluasi kemampuan atau pemahaman tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti 

gender atau karakteristik lainnya yang tidak relevan dengan kemampuan yang diukur. 

Analisis asesmen menggunakan Rasch Model sangat bermanfaat sekali untuk para 

pendidik menentukan pembelajaran yang tepat. Mengingat mayoritas peserta didik menunjukkan 

kemampuan pemahaman konsep yang rendah, penelitian selanjutnya dapat fokus pada 

pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dalam mengajarkan materi 

perambatan kalor. Pendekatan yang interaktif, berbasis proyek, atau pembelajaran berbasis 

masalah dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 

Kesimpulan 

Hasil analisis pemahaman konsep pererta didik pada materi perambatan kalor dengan 

pemodelan Rasch menggunakan Winstep Rasch. Hasil tabel Wright Map  menunjukan bahwa 

hanya satu peserta didik yang berada diatas skala standar logit 0,0 yaitu peserta didil 14P dengan 

menjawab benar 8 soal dari 15 soal, pada hasil wright map dikategorikan memiliki penguasaan 

konsep yang baik dan setelah didentifikasi standar deviasi bernilai 0,73 di person measure 

penguasaan konsep yang baik tersebut digolongkan sedang. Peserta didik lainnya sebanyak 17 

orang memiliki nilai logit dibawah 0,0 dan dibawah nilai standar deviasi sehingga dapat dikatakan 

bahwa 94% peserta didik memiliki kemampuan pemahaman konsep perambatan kalor pada 

kelas tersebut masih rendah. Selain itu, dianalisis dari Tabel Person Fit Order untuk melihat 

ketidaksesuaian pola respon peserta didik. Ada 3 peserta didik yang mmeiliki pola respon yang 

tidak sesuai yaitu 07P, 15L, dan 17P yang diindikasikan bahwa peserta didik tersbut tidak 

mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh. Analisis person DIF menunjukan ada satu soal 

dengan nilai probabilitas kurang dari 0,05 yaitu soal nomor 1 bernilai 0,0417, sehingga hal 

tersebut diindikasikan so]al perlu diberbaiki. Dari analisis grafik DIF, menunjukan adanya bias di 

nomor 1 dan 6 dimana perempuan lebih mudah mengerjakan soal tersebut dari laki-laki, 

sehingga diindikasikan soal tersebut perlu diperbaiki agar tidak merugikan kelompok gender 

tertentu. Penggunaan analisis dengan pemodelan Rasch sangat dianjurkan untuk para pendidik 

agar mengetahui kemapuan dan hasil belajar peserta didik. 
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